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Abstract
This study aims to examine the effects of integrity, objectivity, and competence of
internal auditor to the effectiveness of internal audit with the democratic leadership
style as the moderating variable. This study uses primary data and obtained using a
questionnaire instrument. The sample used in the study were 93 respondents who were
the auditors of Inspectorate General Ministry of Internal Affairs. Statistical and
analysis process using the moderated regression analysis to test whether the
independent variables have a positive influence on the dependent variable and
strengthen by the moderating variable. This study finds that integrity does not affect the
effectiveness of the internal audit, while the democratic leadership style, objectivity,
and competence have a positive impact on the effectiveness of the internal audit. The
democracy leadership style is not proven to strengthen the integrity, objectivity, and
competence effect toward the effectiveness of the internal audit.
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PENDAHULUAN
Pemerintahan yang didukung dengan pengendalian internal yang baik telah
menjadi suatu kebutuhan, dimana saat ini banyak terjadi penyimpangan yang
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disebabkan pengawasan atas pengendalian internal yang belum dilakukan secara
efektif. Sistem pengendalian internal pada instansi pemerintahan salah satunya
ditujukan untuk mengawasi pengelolaan keuangan negara secara efektif, efisien dan
ekonomis atas anggaran yang telah dialokasikan untuk masing-masing instansi
pemerintahan. Efektivitas sistem pengendalian internal dapat tercipta jika didukung
oleh lingkungan pengendalian yang positif dimana dukungan dari pimpinan suatu
instansi sangat dibutuhkan karena para pegawai akan melaksanakan aturan yang
berlaku sesuai dengan arahan dari pimpinan.
Berdasarkan kumpulan laporan hasil pemeriksaan pada Kementerian/Lembaga
dalam Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester (IHPS) yang diterbitkan oleh Badan
Pemeriksa Keuangan selama kurun waktu 3 tahun diketahui terdapat peningkatan
jumlah kasus dan nilai kerugian negara yang disebabkan oleh ketidakpatuhan terhadap
peraturan yang berlaku. Jumlah kasus ketidakpatuhan meningkat dari 423 kasus di
IHPS Semester I 2014 menjadi 583 kasus di IHPS Semester I 2016 atau 37,83%, dan
jumlah nilai kerugian atas kasus ketidakpatuhan meningkat dari 470,21 miliar menjadi
518,04 miliar atau 10,17 persen. Dalam IHPS tersebut juga disebutkan bahwa salah
satu penyebab dari munculnya kasus kerugian negara tersebut adalah pejabat terkait
yang memiliki tanggung jawab bertindak lalai, tidak cermat dan tidak optimal dalam
melaksanakan ketentuan yang berlaku, serta lemah dalam mengawasi dan
mengendalikan pelaksanaan program/ kegiatan.
Selain itu terdapat kasus korupsi pada Kementerian Dalam Negeri atas
pengadaan Kartu Tanda Penduduk (KTP) Elektronik pada periode 2011-2012 dengan
nilai penyimpangan sekitar Rp 2,3 triliun. Temuan ketidakpatuhan yang berulang dan
korupsi e-ktp yang menyebabkan kerugian negara tersebut mencerminkan masih
lemahnya pengendalian pada pelaksanaan kegiatan dan pengelolaan keuangan negara
dan para pejabat yang lemah dalam mengawasi dan mengendalikan atas pelaksanaan
program/kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya.
Terkait permasalahan di atas maka dibutuhkan peran auditor internal
pemerintah untuk mengawasi penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi, terutama
dalam hal pengelolaan keuangan negara. Menurut Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun
2008 tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerintah, pengawasan intern adalah
seluruh proses kegiatan audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan
lain terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi dalam rangka memberikan
keyakinan yang memadai bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan tolok ukur
yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien untuk kepentingan pimpinan dalam
mewujudkan tata kepemerintahan yang baik. Dalam pemerintahan kementerian dan
lembaga fungsi tersebut dilakukan oleh Inspektorat Jenderal atau nama lain yang secara
fungsional melaksanakan pengawasan intern yang bertanggung jawab langsung kepada
menteri/pimpinan lembaga.
Peran auditor internal akan efektif jika didukung oleh para pimpinan, yaitu
bahwa auditor internal dapat melaksanakan tugas dan menyampaikan seluruh informasi
yang dihasilkan melalui proses pemeriksaan kepada pimpinan tanpa dibatasi oleh
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kepentingan tertentu. Menurut Andayani (2008) auditor internal berfungsi untuk
membantu para anggota organisasi dalam memenuhi tanggung jawabnya secara efektif
dan organisasi dalam mencapai tujuannya, selain itu menurut Asosiasi Auditor Internal
(2016), auditor internal dalam melaksanakan tugasnya wajib menerapkan dan
menegakkan prinsip-prinsip kode etik antara lain, integritas, objektivitas, kerahasiaan,
dan kompetensi.
Penelitian ini mengacu pada hasil penelitian Manadri (2016) dan Daya (2014)
yang menunjukkan adanya pengaruh positif atas integritas, objektivitas dan kompetensi
para auditor internal terhadap efektivitas audit internal. Hasil penelitian Endaya (2016)
menunjukkan pengaruh positif atas karakteristik auditor internal terhadap efektivitas
audit internal dan dukungan manajemen senior sangat penting dalam hubungan
pengaruh tersebut. Secara spesifik juga disebutkan bahwa efektivitas audit internal
dapat dicapai hanya jika aktivitas audit internal mendapat dukungan dari pihak
manajemen senior. Hasil penelitian Sudibyo, T.D (2016) menunjukkan gaya
kepemimpinan demokratis berpengaruh negatif terhadap risiko fraud, budaya organsasi
berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem pengendalian internal, efektivitas sistem
pengendalian berpengaruh positif terhadap risiko fraud, budaya organisasi langsung
tidak berpengaruh negatif terhadap risiko fraud dan efektifitas sistem pengendalian
internal memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap risiko fraud. Selain itu hasil
penelitian oleh Setiyadi, IN (2016) menunjukkan gaya kepemimpinan, komitmen
organisasi, dan pemahaman sistem informasi akuntansi berpengaruh positif kinerja
Auditor kantor akuntan publik. Hasil penelitian oleh Widhi (2014) menunjukkan bahwa
independensi, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja auditor, sedangkan pemahaman good governance berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Penelitian oleh Arumsari (2014) juga
menunjukkan profesionalisme, independensi, etika, budaya organisasi dan gaya
kepemimpinan berpengaruh kepada kinerja auditor.
Seperti dijelaskan di atas bahwa terdapat peningkatan atas temuan
ketidakpatuhan selama 3 tahun terakhir pada kementerian dan lembaga, dimana salah
satu penyebabnya adalah pejabat atau pimpinan terkait yang lemah dalam melakukan
pengendalian dan pengawasan atas pelaksanaan kegiatan yang menjadi tanggung
jawabnya. Maka penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah faktor-faktor seperti
integritas, objektivitas dan kompetensi auditor internal dapat mempengaruhi efektivitas
audit internal dan apakah terdapat hubungan dari gaya kepemimpinan terhadap faktor-
faktor tersebut agar efektivitas audit internal dapat tercapai.
Sedangkan manfaat penelitian ini bagi para manajemen dan profesi auditor
internal adalah sebagai acuan dalam rangka melaksanakan audit internal secara efektif
dengan didukung oleh gaya kepemimpinan dari pimpinan audit internal, baik pada
sektor swasta maupun sektor publik. Bagi para akademisi dan penelitian selanjutnya,
dapat digunakan sebagai referensi untuk pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
audit khususnya mengenai pengaruh integritas, objektivitas dan kompetensi terhadap
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efektivitas audit internal yang dimoderasi dengan gaya kepemimpinan pada instansi
pemerintahan atau sektor publik.
Organisasi penulisan paper ini meliputi pendahuluan yang berisi latar belakang
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan organisasi penulisan. Pada bagian kedua
menjelaskan rerangka teoritis dan pengembangan hipotesis. Bagian ketiga menjelaskan
rancangan penelitian, definisi operasional variabel, pengukuran variabel, metode
pengumpulan data, dan metode analisis data. Bagian keempat menguraikan analisis dan
pembahasan hasil penelitian. Bagian terakhir berisi simpulan hasil peneltian,
keterbatasan yang ada dalam melakukan penelitian serta implikasi penelitian.
REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS
Landasan Teoritis
Dalam Standar Internasional Praktik Profesional Audit Internal yang diterbitkan
oleh The Institute of Internal Auditors (2017) dijelaskan bahwa lingkungan
pengendalian adalah perilaku dan tindakan dewan dan manajemen yang berhubungan
dengan peningkatan pengendalian organisasi. Lingkungan pengendalian memfasilitasi
disiplin dan struktur dalam upaya pencapaian tujuan utama sistem pengendalian
internal yang mencakup elemen-elemen, antara lain integritas dan nilai etika; filosofi
manajemen dan gaya operasi; struktur/kerangka organisasi; penetapan tanggung jawab
dan kewenangan; kebijakan dan praktik sumber daya manusia; dan kompetensi
personil. Pemerintah Indonesia juga mengeluarkan aturan mengenai pengendalian
internal melalui Peraturan Pemerintah nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) yang juga menyebutkan mengenai 5 unsur,
yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, informasi dan
komunikasi, dan pemantauan pengendalian intern.
Menurut Tugiman (2006) tujuan utama dari pengendalian internal adalah untuk
mendapatkan keyakinan atas keandalan informasi, kesesuaian pelaksanaan kegiatan
dengan kebijakan, rencana, prosedur dan ketentuan perundang-undangan, melindungi
harta organisasi, penggunaan sumber daya yang ekonomis dan efisien, dan tujuan yang
ditetapkan dapat tercapai.
Menurut Andayani (2008) audit internal bertujuan untuk memperbaiki kinerja,
dimana terdapat kegiatan menguji dan menilai efisiensi, efektivitas dan kecukupan
sistem pengendalian internal dari suatu organisasi. Audit internal berfungsi sebagai
penilai independen yang dibentuk dalam suatu organisasi dan mempunyai aktivitas
untuk memberikan jaminan keyakinan dan konsultasi dengan hasil berupa penilaian,
rekomendasi, dan informasi untuk menciptakan pengendalian yang efektif.
Pengembangan Hipotesis
Integritas Berpengaruh Terhadap Efektivitas Atas Audit Internal
Kode etik bagi auditor internal merupakan suatu tata cara, aturan dan pedoman
teknis tentang bagaimana seorang yang berprofesi sebagai auditor internal melakukan
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pekerjaan atau tugasnya, dimana salah satu hal penting yang ditekankan adalah tentang
integritas. Integritas menurut Assosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia (2014)
adalah mutu, sifat, atau keadaan yang menunjukkan kesatuan yang utuh sehingga
memiliki potensi dan kemampuan yang memancarkan kewibawaan dan kejujuran.
Efektivitas audit internal adalah pencapaian sasaran atau tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya, yaitu meningkatkan nilai dan memperbaiki kinerja instansi pemerintah
dengan prinsip efektivitas, efisiensi dan ekonomis (3E).
Integritas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi efektivitas audit
internal yang menurut The Institute of Internal Auditors (2017) pengertian dari
integritas adalah “the integrity of internal auditors establishes trust and thus provide
the basis for reliance of their judgement”. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Manadri (2016) yang menyebutkan bahwa integritas memiliki
pengaruh positif terhadap efektivitas audit internal. Selain itu hasil penelitian oleh Daya
(2014) juga menyebutkan bahwa integritas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
efektivitas audit internal.
Suatu unit audit internal dalam suatu organisasi perlu menetapkan kode etik
untuk menjamin para auditornya menerapkan integritas dalam tiap pelaksanaan
tugasnya. Melalui argumentasi tersebut, penulis mengajukan hipotesis:
H1: Integritas auditor internal berpengaruh positif terhadap efektivitas audit
internal
Objektivitas Berpengaruh Terhadap Efektivitas Atas Audit Internal
Menurut The Institute of Internal Auditors (2017) pada standar no 1120,
auditor internal harus memiliki sikap mental tidak memihak dan tanpa prasangka,
serta senantiasa menghindarkan diri dari kemungkinan timbulnya pertentangan
kepentingan. Objektivitas menurut Tugiman (2006) adalah sikap bebas yang harus
dimiliki oleh auditor internal dalam melaksanakan audit, seorang auditor internal tidak
boleh menempatkan penilaian sehubungan dengan audit yang dilakukan lebih rendah
dibandingkan dengan penilaian yang dilakukan oleh pihak lain atau menilai sesuatu
berdasarkan hasil penilaian orang lain.
Objektivitas bagi auditor internal pada instansi pemerintah adalah objektif
dalam melakukan prosedur audit yaitu pengumpulan data, evaluasi dan
mengkomunikasikan informasi atas aktivitas operasi. Objektivitas dalam hal ini
adalah auditor internal tidak memiliki batasan atau gangguan untuk melakukan
tugasnya seperti memiliki kepentingan pribadi dan kepentingan orang lain. Dengan
bekerja secara objektif maka auditor internal dapat memberikan hasil audit yang dapat
memberikan gambaran yang sebenarnya terkait kinerja instansi pemerintah dan
kesesuaian pelaksanaan kegiatan dengan kebijakan dan aturan yang berlaku.
Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Harahap
(2015) yang menyebutkan bahwa objektivitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas hasil audit, serta hasil penelitian yang dilakukan oleh Endaya (2016)
yang menyebutkan bahwa objektivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Jurnal Magister Akuntansi Trisakti Vol. 5 No. 1 Februari 2018
68
efektivitas audit internal. Dengan demikian objektivitas auditor internal dibutuhkan
untuk audit internal yang efektif.
Melalui argumentasi tersebut, penulis mengajukan hipotesis:
H2: Objektivitas auditor internal berpengaruh positif terhadap efektivitas audit
internal
Kompetensi Berpengaruh Terhadap Efektivitas Atas Audit Internal
Kompetensi merupakan salah satu modal utama bagi seorang auditor internal
dalam menghasilkan output yang efektif dan berguna untuk evaluasi suatu organisasi
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Standar Internasional Praktik Profesional Audit Internal yang diterbitkan oleh
The Institut of Internal Auditors (2017) pada standar nomor 1210 menyatakan bahwa
auditor internal harus memiliki pengetahuan, keterampilan dan kompetensi lain yang
dibutuhkan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Aktivitas audit internal,
secara kolektif, harus memiliki atau memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
kompetensi lain yang dibutuhkan untuk melaksanakan tanggung jawabnya. Selain itu
pada standar nomor 1230 juga disebutkan auditor internal harus meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan kompetensi lainnya melalui pengembangan profesional
berkelanjutan.
Cartin (2004) dalam Masood (2015) menyatakan bahwa “In addition to it,
knowledge, skills and educational level are important to affect performance of
auditors”. Selain itu Al Emadi (2007) dan Gafoor dalam Masood (2015) juga
menyatakan bahwa “Training of auditors is another important factor. There is a
positive relation between training and employee performance”. Menurut Rainey (1999)
dan Irwin (1998) dalam Masood (2015) menyatakan bahwa “If auditors are trained to
conduct audits with the help of new auditing methods, effectiveness of audit can be
increased. Availability of human, physical, intellectual and financial resources to the
auditors are another important issue”.
Dalam PP No. 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerintah
(SPIP) disebutkan bahwa untuk memperkuat dan menunjang efektivitas
penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern maka dilakukan pengawasan intern dan
pembinaan penyelenggaraan SPIP. Pembinaan penyelenggaraan SPIP di sini meliputi
penyusunan pedoman teknis penyelenggaraan, sosialisasi, pendidikan dan pelatihan,
dan bimbingan dan konsultansi SPIP, serta peningkatan kompetensi auditor aparat
pengawasan intern pemerintah.
Auditor internal dengan kompetensi yang tinggi diharapkan dapat melakukan
tugas dengan baik dan tidak memerlukan banyak supervisi. Namun dengan semakin
berkembangnya teknologi dan kebijakan atau aturan pemerintah yang sering berubah,
maka auditor internal dituntut untuk cepat mengikuti perubahan tersebut (up date) agar
dapat meningkatkan kompetensinya, sehingga dapat melakukan audit internal yang
efektif. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Shamsuddin (2014) yang
menyebutkan bahwa “In order to achieve competency, various types of training an
Pengaruh Integritas, Objektivitas, dan Kompetensi Auditor Internal Terhadap
Efektivitas Audit Internal Dengan Gaya Kepemimpinan Demokrasi Sebagai Variabel
Moderasi Pada Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri
69
development should be provided to internal auditors. A competent internal auditor will
have all the skill necesarry to produce a good audit report”. dan Yusuf (2014) yang
menyebutkan kompetensi memiliki pengaruh positif terhadap kualitas hasil audit yang
dilakukan oleh auditor.
Melalui argumentasi tersebut, penulis mengajukan hipotesis:
H3: Kompetensi auditor internal berpengaruh positif terhadap efektivitas audit
internal
Gaya Kepemimpinan Berpengaruh Terhadap Efektivitas Atas Audit Internal
Gaya kepemimpinan menurut Sedarmayanti (2007) dalam Widhi (2014) adalah
norma perilaku yang digunakan seorang pemimpin saat memengaruhi perilaku pegawai
atau bawahannya. Pimpinan yang menjalankan fungsi manajemen dan memiliki
kewajiban untuk mempengaruhi karyawan yang dibawahinya agar dapat melaksanakan
tugas yang ditetapkan, berdedikasi terhadap perusahaan atau organisasi, dan
menganggap mencapai tujuan perusahaan atau organisasi sebagai kewajiban. Gaya
kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung tercapainya
efektivitas audit internal, sumber daya yang tersedia pada suatu APIP akan memberikan
hasil yang baik, jika pimpinan memiliki kemampuan untuk mengarahkan auditor
internal agar bekerja sesuai dengan keinginannya, yaitu mencapai tujuan organisasi.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Setiyadi, I.N. (2016) melalui
penelitiannya yang mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap kinerja auditor kantor akuntan publik. Hasil penelitian oleh Sudibyo (2016)
juga menyebutkan bahwa Gaya Kepemimpinan Demokratis berpengaruh positif
terhadap efektivitas sistem pengendalian dalam mendeteksi risiko fraud.
Melalui argumentasi tersebut, penulis mengajukan hipotesis:
H4: Gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal
Gaya Kepemimpinan Memperkuat Pengaruh Integritas Auditor Internal
Terhadap Efektivitas Atas Audit Internal
Menurut Kode Etik dan Standar Profesi yang diterbitkan oleh Assosiasi Auditor
Internal (2016) pengertian Integritas merupakan nilai-nilai kejujuran (berani
mengatakan fakta “benar itu benar dan salah itu salah meskipun menghadapi tantangan
di lingkungannya atau melawan pandangan umum), konsisten, ketekunan,
tanggungjawab, dan kepatuhan terhadap peraturan. Integritas merupakan dasar
kepercayaan para pengguna layanan yang diberikan oleh para auditor internal. Robbins
(2015) menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk dapat
mempengaruhi suatu kelompok dalam mencapai suatu visi atau tujuan yang telah
ditetapkan dimana pengaruh tersebut dapat bersifat formal seperti tercantum dalam
struktur organisasi.
Auditor internal diharuskan memiliki integritas yang tinggi sehingga dapat
menghasilkan laporan audit yang memberikan gambaran yang sebenarnya terkait
kondisi pengendalian internal dan kepatuhan terhadap peraturan dan peraturan dalam
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suatu instansi pemerintah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Arianti, dkk (2014) yang menyebutkan bahwa integritas berpengaruh positif terhadap
kualitas audit dan Setiyadi, I.N. (2016) melalui penelitiannya yang mengungkapkan
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja auditor kantor akuntan
publik.
Terkait hal tersebut dibutuhkan gaya kepemimpinan dari pimpinan dari suatu
APIP di pemerintahan pusat atau daerah agar mengarahkan para auditor internalnya
supaya memiliki dan mempertahankan integritas dan tidak menempatkan para auditor
internalnya dalam kondisi dimana dapat terjadi gangguan integritas.
Melalui argumentasi tersebut, penulis mengajukan hipotesis:
H5: Gaya kepemimpinan memperkuat pengaruh integritas auditor internal terhadap
efektivitas audit internal
Gaya Kepemimpinan Memperkuat Pengaruh Objektivitas Auditor Internal
Terhadap Efektivitas Atas Audit Internal
Menurut Kode Etik dan Standar Profesi yang diterbitkan oleh Assosiasi Auditor
Internal (2016) pengertian Objektivitas menunjukkan sikap mental yang tidak memihak
dan menghindarkan diri dari kemungkinan benturan kepentingan (conflict of interest)
yang mendasari profesionalitas auditor internal dalam mengumpulkan, menilai, dan
mengkomunikasikan informasi tentang kegiatan atau proses yang diuji.
Objektivitas merupakan salah satu unsur yang wajib dimiliki oleh seorang
auditor internal, objektivitas bagi auditor internal pada instansi pemerintah adalah
objektif dalam melakukan prosedur audit dan melaporkan seluruh hasil audit tersebut
kepada pimpinan auditee dan pimpinan APIP terkait, sehingga audit menjadi efektif.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Djati dan Payamta (2013) yang
menyatakan bahwa objektivitas sebagai salah satu indikator dalam audit
implementation memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap auditee satisfaction
atas hasil audit yang dapat menambah nilai bagi organisasi auditee. Pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap objektivitas auditor internal adalah memberikan dukungan dan
menjaga supaya tidak terdapat pembatasan audit dan konflik kepentingan pada tim
audit selama audit dan saat pelaporan hasil audit.
Melalui argumentasi tersebut, penulis mengajukan hipotesis:
H6: Gaya kepemimpinan memperkuat pengaruh objektivitas auditor internal
terhadap efektivitas audit internal
Gaya Kepemimpinan Memperkuat Pengaruh Kompetensi Auditor Internal
terhadap Efektivitas Atas Audit Internal
Menurut Kode Etik dan Standar Profesi yang diterbitkan oleh Assosiasi Auditor
Internal (2016) pengertian Kompetensi mengharuskan auditor internal memiliki
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman yang diperlukan dalam penugasan yang
dapat mempengaruhi kemampuan auditor internal untuk menemukan kelemahan
pengendalian internal dalam suatu instansi pemerintah. Hal tersebut sejalan dengan
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hasil penelitian yang dilakukan oleh Yusuf (2014) yang menyebutkan kompetensi
berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas hasil kerja auditor. Kompetensi yang
dimiliki auditor internal harus terus dikembangkan seiring dengan perkembangan
teknologi dan perubahan standar/ketentuan peraturan yang berlaku. Gaya
kepemimpinan dari pimpinan APIP di pemerintah pusat dan daerah berperan dalam
mempertahankan dan meningkatkan kompetensi para auditor internalnya, yaitu dengan
mendukung adanya kegiatan pendidikan, pelatihan, sertifikasi, kursus dan magang.
Melalui argumentasi tersebut, penulis mengajukan hipotesis:
H7: Gaya kepemimpinan memperkuat pengaruh kompetensi auditor internal
terhadap efektivitas atas audit internal
Berdasarkan uraian teori dan penelitian terdahulu yang digunakan sebagai
landasan penelitian ini, maka rerangka konspetual dapat dibangun dan digambarkan
sebagai berikut:
Gambar 1
Kerangka Konseptual
METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Penelitian ini bersifat kausal yang bertujuan untuk menentukan hubungan sebab
dan akibat dari variabel independen (Integritas, Objektivitas dan Kompetensi) terhadap
variabel dependen (Efektivitas Audit Internal) dengan variabel moderasi (Gaya
Kepemimpinan). Unit analisis dalam penelitian ini adalah individual karena
responden dari kuesioner penelitian yaitu auditor yang bekerja di Inspektorat Jenderal
Kementerian Dalam Negeri.
Efektivitas Internal Audit
(Y)
Gaya Kepemimpinan
(Z)
Integritas Auditor Internal
(X1)
Objektivitas Auditor Internal
(X2)
Kompetensi Auditor Internal
(X3)
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Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Integritas Auditor Internal
Varibel independen pada penelitian ini adalah Integritas Auditor Internal.
Menurut Kode Etik yang diterbitkan oleh Asosiasi Auditor Intern Pemerintah
Indonesia (2014) pengertian Integritas adalah mutu, sifat, atau keadaan dari auditor
internal yang menunjukkan kesatuan yang utuh, sehingga memiliki potensi dan
kemampuan yang memancarkan kewibawaan dan kejujuran sehingga memberikan
kepercayaan atas pertimbangannya.
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert 1-5 poin atas jawaban
serangkaian pernyataan yang tertera dalam lembar kuisioner penelitian, dimana angka
1 merepresentasikan jawaban sangat tidak setuju, sedangkan angka 5
merepresentasikan jawaban sangat setuju. Dimensi yang menjadi pengukuran
integritas adalah jujur, bertanggung jawab, mematuhi peraturan/hukum/kode etik dan
menghormati dan berkontribusi pada tujuan organisasi. Variabel integritas diukur
dengan menggunakan pengembangan pernyataan-pernyataan dari masing-masing
dimensi yang diadopsi dari kuesioner dalam penelitian Manadri, B. (2016).
Objektivitas Auditor Internal
Varibel independen pada penelitian ini adalah Objektivitas Auditor Internal.
Menurut Kode Etik yang diterbitkan oleh Asosiasi Auditor Intern Pemerintah
Indonesia (2014) pengertian Objektivitas adalah sikap yang jujur, tidak memihak dan
tidak dipengaruhi pendapat, maupun pertimbangan pribadi atau golongan ketika
melaksanakan tugas.
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert 1-5 poin atas jawaban
serangkaian pernyataan yang tertera dalam lembar kuisioner penelitian, dimana angka
1 merepresentasikan jawaban sangat tidak setuju, sedangkan angka 5
merepresentasikan jawaban sangat setuju. Dimensi yang menjadi pengukuran
objektivitas adalah tujuan audit tercapai, temuan dan rekomendasi yang penting dan
layak, dan profesionalisme auditor. Variabel objektivitas diukur dengan menggunakan
pengembangan pernyataan-pernyataan dari masing-masing dimensi yang diadopsi dari
kuesioner dalam penelitian Manadri, B. (2016).
Kompetensi Auditor Internal
Varibel independen pada penelitian ini adalah Kompetensi Auditor Internal.
Menurut Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia yang diterbitkan oleh Asosiasi
Auditor Intern Pemerintah Indonesia (2014) pengertian Kompetensi adalah
kemampuan maupun karakteristik seseorang yang terdiri dari keahlian, pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman, serta sikap dan prilaku yang diperlukan untuk
melaksanakan tugas jabatannya.
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert 1-5 poin atas jawaban
serangkaian pernyataan yang tertera dalam lembar kuisioner penelitian, dimana angka
1 merepresentasikan jawaban sangat tidak setuju, sedangkan angka 5
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merepresentasikan jawaban sangat setuju. Dimensi yang menjadi pengukuran
kompetensi adalah latar belakang pendidikan, pendidikan dan pelatihan
berkelanjutan, sertifikasi jabatan, dan pengalaman. Variabel kompetensi diukur
dengan menggunakan pengembangan pernyataan-pernyataan dari masing-masing
dimensi yang diadopsi dari kuesioner dalam penelitian Manadri, B. (2016).
Efektivitas Audit Internal
Efektivitas audit internal merupakan varibel dependen dalam penelitian ini.
Menurut Tannnebum (1957) dalam Masood (2015) yang menyatakan bahwa audit
efektif jika hasil audit cukup kuat untuk secara transparan menyoroti kelambanan
kinerja entitas pemerintah. Audit internal akan efektif jika tujuan pemerintah dalam
menjalankan pengawasan sistem pengendalian intern dapat tercapai, yaitu auditor
internal dengan keahliannya dapat menemukan dan melaporkan kelemahan atas
pengendalian internal atas kegiatan operasional kepada pimpinan tertinggi pada
satuan kerja terkait.
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert 1-5 poin atas jawaban
serangkaian pernyataan yang tertera dalam lembar kuisioner penelitian, dimana angka
1 merepresentasikan jawaban sangat tidak setuju, sedangkan angka 5
merepresentasikan jawaban sangat setuju. Dimensi yang menjadi pengukuran
efektivitas audit internal adalah tujuan audit tercapai, temuan dan rekomendasi yang
penting dan layak, dan profesionalisme auditor. Variabel efektivitas audit internal
diukur dengan menggunakan pengembangan pernyataan-pernyataan dari masing-
masing dimensi yang diadopsi dari kuesioner dalam penelitian Manadri, B. (2016).
Gaya Kepemimpinan
Gaya Kepemimpinan merupakan variabel moderasi dalam penelitian ini.
Pengertian kepemimpinan menurut Nawawi dan Hadari (2012) adalah kemampuan
seseorang untuk mengarahkan dan membimbing, serta mempengaruhi orang lain,
sehingga pikiran dan aktivitasnya tidak menyimpang dari tugas pokok dari unit kerja
agar tujuan organisasi dapat tercapai. Menurut Nawawi dan Hadari (2012) terdapat
tiga gaya kepemimpinan antara lain kepemimpinan otoriter, kepemimpinan
demokratis dan kepemimpinan bebas.
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala likert 1-5 poin atas jawaban
serangkaian pernyataan yang tertera dalam lembar kuisioner penelitian, dimana angka
1 merepresentasikan jawaban sangat tidak setuju, sedangkan angka 5
merepresentasikan jawaban sangat setuju. Dimensi yang menjadi pengukuran gaya
kepemimpinan adalah wewenang, tanggung jawab dan pengambilan keputusan; cara
komunikasi; dan peranan pimpinan dan bawahan. Variabel gaya kepemimpinan
diukur dengan menggunakan pengembangan pernyataan-pernyataan dari masing-
masing dimensi yang diadopsi dari kuesioner dalam penelitian Sudibyo, T.D (2016).
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Populasi dan Sampel
Penelitian ini mengambil objek auditor internal yang bekerja pada Inspektorat
Jenderal pada Kementerian Dalam Negeri. Saat penelitian dilakukan, terdapat 99
auditor internal pada Inspektorat Jenderal pada Kementerian Dalam Negeri. Auditor
internal yang menjadi objek penelitian tidak dibatasi pada usia, jenis kelamin, masa
kerja, pendidikan dan jabatan.
Menurut Roscoe (1975) dalam Sekaran (2016) bahwa dalam penelitian
multivariate, ukuran sampel sebaiknya adalah minimal 10 kali atau lebih dari jumlah
variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini digunakan 18 kali dari jumlah variabel,
karena penelitian ini terdiri dari 5 variabel (tiga variabel independen, satu variabel
dependen dan satu variabel moderasi), maka total sampel yang akan digunakan adalah
sebanyak 90 sampel. Selain itu untuk mengantisipasi adanya kuesioner yang tidak
kembali dan tidak bisa digunakan maka disebarkan 99 kuesioner.
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada para auditor internal pada Inspektorat Jenderal
Kementerian Dalam Negeri. Menurut Hadjar (1999) dalam Taniredja, dkk (2012)
kuisioner atau angket adalah daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu
yang diberikan kepada subyek, baik atas individual atau kelompok, untuk
mendapatkan informasi tertentu, seperti preferensi, keyakinan, minat dan perilaku.
Kuisioner dikirimkan kepada setiap auditor internal pada Inspektorat Jenderal
Kementerian Dalam Negeri yang berisi pernyataan-pernyataan yang terkait dengan
variabel penelitian baik mendatangi secara langsung atau mengirimkan kuesioner
melalui email. Sebagai acuan, penulis menggunakan kuisioner yang digunakan oleh
Manadri (2016) yang melakukan penelitian yang sama dengan mengambil objek
penelitian para auditor internal yang ada di perusahaan batu bara yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Sudibyo T.D (2016) yang meneliti Pengaruh Gaya
Kepemimpinan, dan Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian
Internal Dalam Mendeteksi Risiko Fraud Di PT. Kaltim Industrial Estate.
Metode Analisis Data
Metode pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode statistik deskriptif, yaitu dengan cara menghimpun kembali
jawaban dari para responden kedalam bentuk yang lebih informatif seperti data dan
angka-angka dalam bentuk grafik dan table. Pengujian terhadap kualitas instrumen
penelitian dilakukan melalui uji statistik deskriptif, uji validitas dan uji realibilitas,
dan uji hipotesis. Statistik deskriptif yang digunakan adalah terdiri dari ukuran
pemusatan data (central tendency) yang terdiri dari nilai minimum, nilai maksimum,
rata-rata, sedangkan untuk ukuran penyebaran (disparsion) diantaranya menggunakan
simpangan baku (deviation standard). Uji validitas adalah dengan cara melakukan
korelasi antar butir pertanyaan terhadap total skor konstruk atau variabel. Menurut
Pengaruh Integritas, Objektivitas, dan Kompetensi Auditor Internal Terhadap
Efektivitas Audit Internal Dengan Gaya Kepemimpinan Demokrasi Sebagai Variabel
Moderasi Pada Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri
75
Ghozali (2016), untuk menguji valid atau tidak, dilihat output corrected item-total
correlation dan membandingkan antara r hitung dengan r tabel.
Pengukuran reabilitas pada penelitian ini menggunakan cara One Shot, artinya
pengukuran dilakukan satu kali saja yang kemudian hasilnya dibandingkan dengan
pertanyaan lainnya. Menurut Ghozali (2016) reliabilitas dapat diukur melalui uji statistik
Cronbach Alpha (α) dimana intrumen penelitian disebut handal atau reliable jika nilai
koefisien alpha lebih besar dari 0,70. Uji hipotesis pada penelitian ini adalah dengan
melakukan uji regresi moderasi berganda (Moderated Regression Analysis), Uji
Koefisien Determinasi (R2), Uji Normalitas, Uji Simultan (Uji F), dan Uji Parsial (Uji
t).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah para auditor internal yang bekerja pada Inspektorat
Kementerian Dalam Negeri. Sebanyak 99 kuesioner dikirimkan kepada para auditor
internal yang bekerja di Inspektorat Kementerian Dalam Negeri. Dari total jumlah
kuesioner yang dikirimkan kepada responden, berhasil didapatkan 93 kuesioner yang
diisi oleh para responden penelitian dimana terdapat dua kuisioner yang tidak lengkap
sehingga kuisioner yang dapat digunakan adalah sebanyak 91 kuisioner.
Deskripsi Responden Penelitian
Berdasarkan data kuesioner yang dikumpulkan dan kemudian diolah lebih
lanjut menggunakan software pengolah data (SPSS) diketahui deskripsi responden
penelitian sebagai berikut.
Tabel 1
Deskripsi Responden Penelitian
Deskripsi Kriteria Responden JumlahResponden Persentase
Jumlah
Total
Responden
Jenis
Kelamin
Laki-laki 41 45% 91
Perempuan 50 55%
Usia
0-30 tahun 1 1%
9131-35 tahun 16 18%36-40 tahun 17 19%
> 40 tahun 57 63%
Pendidikan
S1 37 41%
91S2 52 57%S3 2 2%
Lainnya 0 0%
Lama
bekerja
1 s.d. 5 tahun 1 1%
916 s.d. 10 tahun 29 32%11 s.d. 15 tahun 4 4%
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Deskripsi Kriteria Responden JumlahResponden Persentase
Jumlah
Total
Responden
> 15 tahun 57 63%
Sertifikasi
Profesi
Tidak Ada 77 85%
91
Ak atau Chartered
Accountant (CA) 3 3%
Certified Internal
Auditor (CIA) 8 9%
Qualified Internal
Auditor (QIA) 3 3%
Certified Public
Accountant (CPA) 0 0%
CFRA atau CFE 0 0%
Yang Lain: 0 0%
Jabatan
Fungsional
Anggota Tim 49 54%
91Ketua Tim 23 25%
Pengendali Teknis 18 20%
Pengendali Mutu 1 1%
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2017
Dari data di atas maka diketahui dari 91 responden terdapat 41 responden atau
45% berjenis kelamin laki-laki, dan 50 responden atau 55% berjenis kelamin
perempuan sehingga dapat diketahui bahwa mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan.Melalui data responden di atas juga diketahui dari 91 responden terdapat 1
responden atau 1% berusia 0-30 tahun, 16 responden atau 18% berumur 31-35 tahun,
17 responden atau 19% berusia 36-40 tahun dan 57 responden atau 63% berusia >40
tahun. Dengan demikian mayoritas responden berusia >40 tahun.
Selain itu juga diketahui dari 91 responden terdapat 37 responden atau 41%
berpendidikan terakhir S1, 52 responden atau 57% berpendidikan terakhir S2, 2
responden atau 2% berpendidikan terakhir S3. Dengan demikian mayoritas responden
memiliki pendidikan terakhir S2. Dari 91 responden juga diketahui terdapat 1
responden atau 1% dengan lama bekerja 1 s.d. 5 tahun, 29 responden atau 32% dengan
lama bekerja 6 s.d. 10 tahun, 4 responden atau 4% dengan lama bekerja 11 s.d. 15
tahun, dan 57 responden atau 63% dengan lama bekerja >15 tahun. Dengan demikian
mayoritas responden memiliki lama bekerja >15 tahun.
Dari 91 responden yang memiliki sertifikasi profesi antara lain, 3 responden
atau 3% dengan sertifikasi Certified Internal Accountant (CIA), 8 responden atau 9%
dengan sertifikasi Certified Internal Auditor (CIA) dan 3 responden atau 3% dengan
sertifikasi Qualified Internal Auditor (CIA). Sedangkan sisanya sebanyak 77 responden
atau 85% tidak memiliki sertifikasi profesi. Dengan demikian mayoritas responden
tidak memiliki sertifikasi profesi. Selain itu, dari 91 responden juga diketahui terdapat
49 responden atau 54% dengan jabatan fungsional anggota tim, 23 responden atau 25%
dengan jabatan fungsional ketua tim, 18 responden atau 20% dengan jabatan fungsional
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pengendali teknis dan 1 responden atau 1% dengan jabatan fungsional pengendali
mutu. Dengan demikian mayoritas responden memiliki jabatan fungsional sebagai
anggota tim.
Statistik Deskriptif
Berdasarkan uji statistik deskriptif, didapatkan nilai minimum, maksimum,
nilai rata-rata dan nilai standar deviasi sebagai berikut.
Tabel 2
Uji Statistik Deskriptif
Keterangan N Mean Max Min Std.Dev.
INT 91 4,37 5 1 0,67
OBJ 91 4,16 5 1 0,76
KOM 91 4,25 5 1 0,69
EFE 91 4.10 5 1 0,68
GK 91 4,12 5 2 0,79
Sumber: Hasil pengolahan data primer, 2017
Dari tabel 2 uji statistik deskriptif ditemukan bahwa nilai maksimum variabel
integritas, objektivitas, kompetensi dan gaya kepemimpinan adalah sebesar 5 dengan
nilai minimum sebesar 1, sedangkan variabel efektivitas memiliki nilai maksimum
sebesar 5 dan nilai minimum sebesar 2. Nilai rata-rata dari variabel integritas adalah
sebesar 4,37 dengan standar deviasi sebesar 0,67, nilai rata-rata untuk variabel
obyektivitas adalah sebesar 4,16 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,76, nilai rata-
rata untuk variabel kompetensi adalah sebesar 4,25 dengan nilai standar deviasi
sebesar 0,69, nilai rata-rata untuk variabel gaya kepemimpinan adalah sebesar 4,12
dengan nilai standar deviasi sebesar 0,79, nilai rata-rata untuk variabel efektivitas
adalah sebesar 4,10 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,68. Berdasarkan nilai rata-
rata tersebut maka para responden menyatakan “setuju” dengan butir-butir pernyataan
yang diajukan yang termuat dalam variabel-variabel tersebut.
Uji Kualitas Instrumen
Uji Validitas
Berdasarkan tabel nilai koefisien korelasi ‘r’ product moment dengan tingkat
signifikansi 0,05, diketahui bahwa nilai signifikansi dari masing-masing indikator
variabel adalah dibawah tingkat signifikasi yaitu 0,05. Selain itu nilai r tabel dengan
jumlah responden sebanyak 91 adalah 0,206 dan berdasarkan r hitung yang didapat
dari hasil olah SPSS, didapatkan nilai r hitung untuk masing-masing variabel
integritas (INT), objektivitas (OBJ), kompetensi (KOM), gaya kepemimpinan (GK)
dan efektivitas audit internal (EFE) lebih besar nilai r tabel (0,206). Dari total 60
pertanyaan atas seluruh variabel yang diuji validitasnya terdapat enam pertanyaan
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yang tidak valid, sehingga pertanyaan tersebut kemudian dikeluarkan dari pengujian
karena nilai output corrected item total correlation lebih kecil dari r tabel (0,206).
Uji Reliabilitas
Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan SPSS, disimpulkan nilai
reliabilitas integritas, objektivitas,  kompetensi, gaya kepemimpinan dan efektivitas
audit internal adalah reliabel, karena nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7.
In s t r u m e n  v ariabel Integritas (INT) memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,889,
variabel Objektivitas (OB) memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,898, variabel
Kompetensi (KOM) memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,897, variabel Gaya
Kepemimpinan (GK) memiliki nilai sebesar 0,88 dan variabel Efektivitas Audit
Internal (EFE) memiliki nilai Conbach’s Alfa = 0,794.
Uji Normalisasi
Berdasarkan hasil uji normalitas didapatkan nilai statistik Uji Kolmogorov-
Smirnov (K-S) sebesar 0,097 dengan signifikansi 0,51 (< 0,05). Karena nilai signifikasi
nilai statistik K-S lebih besar dari 0,05 atau tidak signifikan, hal tersebut memberikan
gambaran bahwa sebaran data telah terdistribusi normal dan memenuhi asumsi
normalitas, sehingga pengujian berikutnya dapat dilakukan.
Uji Hipotesis
Tahapan pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan Uji Koefisien Determinasi, Uji Simultan (Uji F) dan Uji Parsial (Uji
t) yang dihasilkan melalui uji regresi moderasi berganda (Moderated Regression
Analysis) dengan menggunakan SPSS.
Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi dengan menggunakan SPSS ketahui
nilai adjusted R square (R2) adalah 0,647, menunjukkan bahwa 57,8% dari variabel
Efektivitas Audit Internal (EFE) dapat dijelaskan oleh perubahan dalam variabel
Integritas (INT), Obyektivitas (OBJ), Kompetensi (KOM) dan Gaya Kepemimpinan
(GK), sedangkan sisanya yaitu 42,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.
Uji Simultan (F)
Dengan menggunakan SPSS dan dengan menggunakan tingkat signifikansi
sebesar 0.05, didapatkan nilai Pvalue sebesar 0,000, dengan demikian nilai sig = 0,000 <
0,05, sehingga H0 ditolak. Melalui uji F dapat disimpulkan bahwa variabel independen
yang berupa Integritas (INT), Objektivitas (OBJ), Kompetensi (KOM) dan Gaya
Kepemimpinan (GK) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen
yaitu Efektivitas Audit Internal.
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Uji Parsial (t)
Dengan menggunakan SPSS dan dengan menggunakan tingkat signifikansi
sebesar 0,05, didapatkan nilai Pvalue sebagai berikut.
Tabel 3
Hasil Analisa Uji Statistik T
Model PrediksiPengaruh
Unstandardize
d Coefficients
Standardiz
ed
Coefficient
s
t Sig. Keputusa
n
B Std.Error Beta
Constant Positif 2,424 2,808 0,863 0,391
Integritas Positif 0,060 0,050 0,109 1,194 0,118 Ditolak
Objektivitas Positif 0,133 0,070 0,234 1,901 0,031 Diterima
Kompetensi Positif 0,192 0,075 0,355 2,558 0,006 Diterima
Gaya
Kepemimpinan
Demokratis
Positif 0,200 0,085 0,220 2,355 0,011 Diterima
Integritas_Gaya
Kepemimpinan
Demokratis
Memperku
at
0,587 0,329 0,175 1,783 0,039 Ditolak
Objektivitas_Ga
ya
Kepemimpinan
Demokratis
Memperku
at
-
0,394 0,382 -0,126
-
1,033 0,153 Ditolak
Kompetensi_Ga
ya
Kepemimpinan
Demokratis
Memperku
at
0,011 0,352 0,003 0,030 0,488 Ditolak
Sumber: Hasil olah data primer, 2017
Mengacu hasil uji t diatas, maka didapatkan persamaan regresi moderasi
(Y=Efektivitas Audit Internal) adalah sebagai berikut:
Y = 2,424 + 0,060 Integritas + 0,133 Objektivitas + 0,192 Kompetensi + 0,200
Gaya Kepemimpinan Demokratis + 0,587 Integritas yang dimoderasi Gaya
Kepemimpinan Demokratis - 0,394 Objektivitas yang dimoderasi Gaya
Kepemimpinan Demokratis + 0,011 Kompetensi yang dimoderasi Gaya
Kepemimpinan Demokratis.
Moderated Regression Analysis
Variabel Integritas pada hasil Moderated Regression Analysis menunjukkan
nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,118 dengan arah positif
1,194. Hal ini menunjukkan Hipotesis 1 ditolak, yang berarti bahwa Integritas tidak
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berpengaruh positif terhadap Efektivitas Audit Internal. Variabel Objektivitas pada
hasil Moderated Regression Analysis menunjukkan nilai signifikansi yang lebih kecil
dari 0,05 yaitu sebesar 0,031 dengan arah positif 1,901. Hal ini menunjukkan Hipotesis
2 diterima, yang berarti bahwa Objektivitas berpengaruh positif terhadap Efektivitas
Audit Internal.
Variabel Kompetensi pada hasil Moderated Regression Analysis menunjukkan
nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,006 dengan arah positif
2,558. Hal ini menunjukkan Hipotesis 3 diterima, yang berarti bahwa Kompetensi
berpengaruh positif terhadap Efektivitas Audit Internal. Variabel Gaya Kepemimpinan
pada hasil Moderated Regression Analysis menunjukkan nilai signifikansi yang lebih
kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,011 dengan arah positif 2,355. Hal ini menunjukkan
Hipotesis 4 diterima, yang berarti bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap Efektivitas Audit Internal. Variabel Integritas yang dimoderasi oleh variabel
Gaya Kepemimpinan pada hasil Moderated Regression Analysis menunjukkan nilai
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,039 dengan arah positif 1,783.
Hal ini menunjukkan Hipotesis 5 ditolak, yang berarti bahwa Gaya Kepemimpinan
tidak bisa menjadi variabel moderasi yang memperkuat pengaruh Integritas terhadap
Efektivitas Audit Internal.
Variabel Objektvitas yang dimoderasi oleh variabel Gaya Kepemimpinan pada
hasil Moderated Regression Analysis menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar
dari 0,05 yaitu sebesar 0,153 dengan arah negatif 0,126. Hal ini menunjukkan Hipotesis
6 ditolak, yang berarti bahwa Gaya Kepemimpinan tidak bisa menjadi variabel
moderasi yang memperkuat pengaruh Objektvitas terhadap Efektivitas Audit Internal.
Variabel Kompetensi yang dimoderasi oleh variabel Gaya Kepemimpinan pada hasil
Moderated Regression Analysis menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari
0,05 yaitu sebesar 0,488 dengan arah positif 0,030. Hal ini menunjukkan Hipotesis 7
ditolak, yang berarti bahwa Gaya Kepemimpinan tidak bisa menjadi variabel moderasi
yang memperkuat pengaruh Kompetensi terhadap Efektivitas Audit Internal.
Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas audit internal
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Integritas,
Objektivitas, Kompetensi dan Gaya Kepemimpinan dapat menjelaskan 57,8% variasi
variabel Efektivitas Audit Internal. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa semua
variabel independen yang dimasukkan dalam model penelitian ini mempunyai
pengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen, serta bahwa
variabel Objektivitas dan Kompetensi mempengaruhi variabel Efektivitas Audit
Internal. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Robbins (2015) bahwa teori
atribusi mencoba menjelaskan cara-cara kita menilai orang secara berlainan,
bergantung pada pengertian yang dihubungkan pada suatu perilaku tertentu. Teori ini
menyatakan bahwa ketika kita mengamati perilaku seseorang individu, kita mencoba
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menentukan apakah prilaku tersebut disebabkan dari faktor internal atau faktor
eksternal.
Melalui uji parsial (uji t) dinyatakan bahwa integritas auditor internal tidak
berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal pada Inspektorat Jenderal
Kementerian Dalam Negeri. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Manadri (2016) yang menyebutkan bahwa integritas memiliki
pengaruh positif terhadap efektivitas audit internal. Selain itu hasil penelitian oleh Daya
(2014) juga menyebutkan bahwa integritas memiliki pengaruh positif terhadap efektivitas
audit internal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa auditor internal di Inspektorat
Jenderal Kementerian Dalam Negeri belum memiliki kesadaran mengenai pentingnya
integritas dalam melaksanakan suatu audit.
Hal ini dapat disebabkan karena belum adanya kode etik yang ditetapkan oleh
Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri, dimana salah satu contoh penerapan
kode etik adalah penandatanganan pakta integritas dan independensi dari masing-
masing auditor internal setiap kali melaksanakan suatu audit. Kode etik Inspektorat
Jenderal Kementerian Dalam Negeri diperlukan untuk menjaga integritas dari auditor
internal, jika tidak ada kode etik maka auditor internal dalam melakukan kegiatan audit
akan bekerja tanpa mengacu pada pedoman yang mensyaratkan integritas auditor
internal dalam pelaksanaan audit, sehingga hasil pemeriksaan tersebut tidak bisa
digunakan untuk menilai pengendalian internal dan kinerja dari suatu organisasi
sehingga audit internal tidak efektif.
Melalui uji parsial (uji t) maka dapat dinyatakan bahwa objektivitas auditor
internal berpengaruh positif kepada efektivitas audit internal pada Inspektorat Jenderal
Kementerian Dalam Negeri. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi tingkat kompetensi auditor internal maka efektivitas audit internal pada
Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri akan semakin tinggi pula. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Harahap (2015)
yang menyebutkan bahwa objektivitas berpengaruh positif terhadap kualitas hasil
audit, serta hasil penelitian yang dilakukan oleh Endaya (2016) yang menyebutkan
bahwa objektivitas berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal.
Objektivitas adalah sikap netral (tidak memihak) dan tidak dipengaruhi oleh pihak lain
yang dimiliki oleh auditor internal dalam melaksanakan tugas pemeriksaan, sikap
objektif antara lain dengan melaporkan hasil audit yang sebenar-benarnya, yang
diperoleh melalui prosedur audit yang lengkap kepada auditee dan memberikan
rekomendasi perbaikan kepada auditee atas kesalahan yang ditemukan tanpa
dipengaruhi oleh pihak lain.
Melalui uji parsial (uji t) maka dapat dinyatakan kompetensi auditor internal
berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal pada Inspektorat Jenderal
Kementerian Dalam Negeri. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi tingkat kompetensi auditor internal maka efektivitas audit internal pada
Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri akan semakin tinggi pula. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Shamsuddin (2014)
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yang menyebutkan bahwa auditor internal yang kompeten memiliki keahlian dalam
menghasilkan laporan audit yang berkualitas dan Yusuf (2014) yang menyebutkan
kompetensi berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas hasil kerja auditor.
Kompetensi adalah keahlian auditor internal yang diperlukan dalam
melaksanakan audit, kompetensi tersebut dapat diperoleh melalui pendidikan dan
pelatihan baik secara formal maupun informal. Selain itu, seorang auditor internal
wajib melaksanakan penugasan auditnya sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan
mengerahkan seluruh kemampuan dan keahliannya. Dengan kompetensi yang cukup
maka diharapkan auditor internal pada Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri
dapat melakukan audit yang efektif, antara lain dengan menemukan kelemahan
pengendalian internal entitas yang diperiksa dan memberikan rekomendasi layak atas
hasil audit kepada pimpinan entitas di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri.
Melalui uji parsial (uji t) maka dapat dinyatakan gaya kepemimpinan
demokratis auditor internal berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal pada
Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa gaya kepemimpinan dari pimpinan pada Inspektorat Jenderal Kementerian
Dalam Negeri memiliki pengaruh positif sehingga kegiatan-kegiatan pengendalian
dilaksanakan secara tertib dan bertanggung jawab. Penugasan audit dalam
pemerintahan, dan secara khusus dalam hal ini pada Inspektorat Kementerian Dalam
Negeri. seringkali melibatkan peran supervisi pada setiap tahapan audit, khususnya
pada saat pelaksanaan penugasan di lapangan. Para auditor seringkali dihadapkan pada
situasi yang membutuhkan bimbingan, arahan maupun diskusi dengan pimpinan.
Kegiatan audit dapat dilakukan secara efektif, jika terdapat komunikasi dua arah yang
baik antara pegawai dan pimpinan, serta pimpinan mau menerima pendapat dari
pegawai. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Sudibyo (2016) yang
menyebutkan bahwa Gaya Kepemimpinan Demokratis berpengaruh positif terhadap
efektivitas sistem pengendalian dalam mendeteksi risiko fraud.
Melalui uji parsial (uji t) maka dapat dinyatakan gaya kepemimpinan
demokratis tidak memperkuat pengaruh integritas terhadap efektivitas audit internal
pada Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri. Hasil penelitian ini didukung
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Widhi (2014) yang melakukan penelitian
pada BPKP Perwakilan Jawa Tengah yang menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, namun hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiyadi, I.N. (2016) yang
mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja
auditor pada kantor akuntan publik.
Kode etik merupakan salah satu produk organisasi yang berasal dari kebijakan
dari pimpinan yang mencerminkan salah satu bentuk gaya kepemimpinan demokratis
dalam Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri, sehingga ketika tidak ada kode
etik maka pimpinan di organisasi tersebut belum dapat mengarahkan auditor internal
untuk bekerja sesuai dengan unsur-unsur dan aturan yang terdapat dalam kode etik agar
efektivitas audit internal dapat tercapai. Hal tersebut juga didukung dengan
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permasalahan yang tercantum dalam Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Inspektorat
Jenderal Kemendagri (LAKIN) Tahun 2016 yang menyebutkan masih rendahnya upaya
penegakan integritas dalam penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang baik dan
bersih, terutama pada upaya pencegahan dan pemberantasan korupsi. Diantaranya
adalah bahwa dalam pelaksanaan audit internal belum mengacu pada kode etik
Inspektorat Kementerian Dalam Negeri. Dengan demikian maka gaya kepemimpinan
demokratis dari pimpinan di Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri masih
belum dapat memperkuat pengaruh integritas terhadap efektivitas audit internal di
Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri.
Melalui uji parsial (uji t) maka dapat dinyatakan gaya kepemimpinan
demokratis tidak memperkuat pengaruh objektivitas terhadap efektivitas audit internal
pada Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri. Hasil penelitian ini didukung
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Widhi (2014) yang melakukan penelitian
pada BPKP Perwakilan Jawa Tengah yang menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, namun hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian dari Wicaksono (2013) yang mengungkapkan bahwa
kualitas audit, lingkup audit, dan gaya kepemimpinan secara simultan berpengaruh
terhadap efektivitas pengendalian internal.
Struktur organisasi pada perusahaan memiliki komite audit yang beranggotakan
pihak internal dan eksternal dari perusahaan tersebut sehingga dalam pelaksanaan
wewenang dan pengambilan keputusan oleh pimpinan sebagai salah satu bentuk gaya
kepemimpinan, diawasi oleh pihak eksternal yang lebih dapat bersifat independen dan
objektif. Dengan demikian pimpinan unit audit internal dapat lebih objektif dalam
mengarahkan auditor internal untuk melakukan audit yang efektif. Sedangkan struktur
organisasi dalam audit internal di instansi pemerintahan masih belum melibatkan
pimpinan dari pihak eksternal, sehingga kebijakan, wewenang dan pengambilan
keputusan masih terdapat pada pimpinan Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam
Negeri. Terkait hal tersebut maka pimpinan akan sulit mempengaruhi auditor internal
untuk bersikap objektif, karena tidak ada pihak ekternal yang mengawasi pimpinan
dalam membuat kebijakan, melaksanakan wewenang dan mengambil keputusan secara
objektif.
Hal tersebut didukung dengan permasalahan yang tercantum dalam LAKIN
Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri Tahun 2016 yang menyatakan bahwa
belum optimalnya kerjasama pengawasan yang baik antar APIP dan aparat pengawas
lainnya dan Aparat Penegak Hukum (APH) dalam pelaksanaan audit internal. Serta
minimnya infrastruktur pengawasan berbasis elektronik (sistem teknologi dan
informasi) dan kegiatan publikasi untuk mendorong transparansi, partisipasi publik dan
akuntabilitas di bidang pengawasan pada Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam
Negeri. Dengan demikian maka kebijakan dari pimpinan di Inspektorat Jenderal
Kementerian Dalam Negeri yang masih belum dapat melibatkan pihak ekternal dalam
audit internal, mencerminkan gaya kepemimpinan yang masih belum dapat
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memperkuat pengaruh objektivitas terhadap efektivitas audit internal di Inspektorat
Jenderal Kementerian Dalam Negeri.
Melalui uji parsial (uji t) maka dapat dinyatakan Gaya Kepemimpinan
Demokratis tidak memperkuat pengaruh Kompetensi terhadap efektivitas audit internal
pada Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri. Hasil penelitian ini didukung
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Widhi (2014) yang melakukan penelitian
pada BPKP Perwakilan Jawa Tengah yang menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, namun hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian Setiyadi, I.N. (2016) yang mengungkapkan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada kantor akuntan
publik.
Berdasarkan penelitian diketahui terdapat 85% auditor internal yang belum
memiliki sertifikasi profesi, sehingga mayoritas auditor internal di Inspektorat Jenderal
Kementerian Dalam Negeri belum memiliki kompetensi yang cukup. Hal ini didukung
dengan permasalahan yang terdapat dalam LAKIN Inspektorat Jenderal Kementerian
Dalam Negeri Tahun 2016 yang menyatakan masih kurangnya pengembangan SDM
aparat pengawas, khususnya masih terbatasnya pendidikan dan pelatihan pengawasan.
Dengan demikian gaya kepemimpinan demokratis dari pimpinan di organisasi tersebut
belum dapat mendukung pemenuhan kebutuhan organisasi terkait peningkatan
kompetensi auditor internal di Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri agar
dapat menghasilkan audit internal yang efektif.
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan serta hasil pengujian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Integritas tidak berpengaruh terhadap Efektivitas Audit Internal. Hal ini
menunjukkan bahwa integritas auditor internal tidak berpengaruh positif terhadap
efektivitas audit internal pada Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri.
Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Manadri (2016) dan Daya (2014) yang menyebutkan bahwa integritas memiliki
pengaruh positif terhadap efektivitas audit internal.
2. Objektivitas berpengaruh positif terhadap Efektivitas Audit Internal. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat objektivitas auditor internal, maka
efektivitas audit internal pada Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri
akan semakin tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian oleh
Harahap (2015) dan Endaya (2016) yang menyebutkan bahwa objektivitas
berpengaruh positif, baik terhadap kualitas hasil audit dan efektivitas audit internal.
3. Kompetensi berpengaruh positif terhadap Efektivitas Audit Internal. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi auditor internal, maka
efektivitas audit internal pada Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri
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akan semakin tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
Shamsuddin (2014) dan Yusuf (2014) yang menyebutkan kompetensi berpengaruh
signifikan positif terhadap kualitas hasil kerja auditor.
4. Gaya Kepemimpinan Demokratis berpengaruh positif terhadap Efektivitas Audit
Internal. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dari pimpinan pada
Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri mempengaruhi secara positif para
auditor internal dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya untuk
mencapai tujuan organisasi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya yaitu Setiyadi, I.N. (2016) dan Sudibyo (2016) yang menyebutkan
bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif baik terhadap kinerja auditor,
maupun efektivitas sistem pengendalian dalam mendeteksi risiko fraud.
5. Gaya Kepemimpinan Demokratis tidak memperkuat pengaruh Integritas terhadap
Efektivitas Audit Internal. Hal ini menunjukkan gaya kepemimpinan dari pimpinan
di Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri dapat memperkuat pengaruh
integritas auditor internal terhadap efektivitas audit internal. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Setiyadi, I.N. (2016) dan Sudibyo
(2016) yang menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif baik
terhadap kinerja auditor, maupun efektivitas sistem pengendalian dalam
mendeteksi risiko fraud.
6. Gaya Kepemimpinan Demokratis tidak memperkuat pengaruh Objektivitas
terhadap Efektivitas Audit Internal. Hal ini menunjukkan gaya kepemimpinan dari
pimpinan di Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri tidak dapat
memperkuat pengaruh objektivitas auditor internal terhadap efektivitas audit
internal. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widhi
(2014) yang menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja auditor.
7. Gaya Kepemimpinan Demokratis memperkuat pengaruh Kompetensi terhadap
Efektivitas Audit Internal. Hal ini menunjukkan gaya kepemimpinan dari pimpinan
di Inspektorat Jenderal Kementerian Dalam Negeri tidak dapat memperkuat
pengaruh kompetensi auditor internal terhadap efektivitas audit internal. Hal ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widhi (2014) yang
menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja auditor.
Keterbatasan
Kendala dan keterbatasan penelitian ini adalah diantaranya hasil penelitian
menunjukkan nilai adjusted R square sebesar 57,8%. Hal ini menunjukkan bahwa
masih terdapat variabel lain yang belum tergali dalam penelitian. Jawaban dalam
kuisioner merupakan persepsi dari masing-masing responden, sehingga tingkat
subjektivitas responden tinggi, selain itu terdapat pertanyaan yang masih tidak valid
yang disebabkan oleh karakteristik responden yang berbeda dengan penelitian yang
terdahulu.
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Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya agar lebih memperhatikan jumlah indikator
pernyataan variabel agar tidak terlalu banyak, namun tetap dapat mengukur variabel
dengan baik yang digunakan dalam penelitian, sehingga responden dapat lebih efektif
menjawab kuisioner. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel-
variabel lain baik variabel independen, maupun moderasi yang juga mempunyai
pengaruh terhadap efektivitas audit internal, sebagai contoh Sertifikasi Auditor Internal
dan Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK).
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